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[bookmark: TemplateOverview]This report provides sample answers, or an indication of what answers may have included. Unless otherwise stated, these are not intended to be exemplary or complete responses. 
Section 1 ‒ Reading, listening and responding
Question 1a
Jajanan menunjukkan kearifan lokal (Snacks show local wisdom)
Jajanan tren kekinian (Contemporary snack trends)
Jajanan menunjukkan konsumsi makanan Masyarakat (Snacks show the consumption of local food)
Question 1b
Ajang interaksi sosial (A place for social interaction)
Saling mengenal dan bermain bersama (They get to know each other and play together)
Mengembangkan rasa kekeluargaan (Develop a sense of family)
Question 1c
Jajanan tradisional mengandung kadar gula tinggi, cenderung asin dan berlemak karena berupa gorengan (Traditional snacks contain high levels of sugar, [and] tend to be salty and fatty because they are fried)
Mengganti menu jajanan sekolah (Replace canteen menu)
Menawarkan makanan dengan bahan dasar dan komposisi yang sama yang diolah dengan cara yang lebih tepat dan disajikan dalam kemasan yang menarik (Offer food with the same basic ingredients and composition; however, it is processed in a more appropriate way and served in more interesting packaging)
Meningkatkan kepedulian dalam melihat pertumbuhan anak didik (Improved attention paid to the growth of students)
Students generally mentioned two out of the four possible answers.
Question 1d
This question involved a combination of reading and listening. Students were required to respond with the following:
Dari sejarahnya jajanan sekolah memperlihatkan perubahan kegemaran jajanan dari generasi ke generasi (From its history, school snacks show changes from generation to generation) (Text 1A)
Dapat dilihat aneka jajanan yang populer banyak dipengaruhi oleh budaya local (It is clear that a variety of popular snacks are influenced by local culture) (Text 1A); Di kota besar jajanan dipengaruhi oleh cita rasa luar (Snacks in big cities are influenced by outside flavours)
Adanya perkembangan alat masak (pemanggang listrik dan pemanas elektrik) (There is an improvement in cooking equipment (electric oven and microwave)) (Text 1A)
Ada makanan kekinian yang instagramable (There are snacks that are Instagrammable) (Text 1A)
Ke depannya jajanan anak sekolah mencerminkan budaya global dengan cita rasa lokal (Moving forward, school children’s snacks will reflect local culture with global flavours) (Text 1A)
Setiap hari Kamis kantin ditutup (Every Thursday the canteen will be closed) (Text 1B)
Orang tua memberikan bekal sehat kepada anak-anak (Parents can pack healthy food for the children) (Text 1B)
Kantin mengurangi penjualan minuman bersoda dan gorengan (Canteen will reduce the sale of soft drinks and fried food) (Text 1B)
Memperkenalkan makanan sehat yang terbuat dari kacang-kacangan seperti tempe (Introduce healthy food made from legumes, such as tempeh) (Text 1B)
Penjaja di luar sekolah menyelaraskan dagangannya dengan peraturan sekolah (Outside vendors adjust their products and support the school regulations) (Text 1B)
Students generally responded with the majority of the points required. 
Section 2 ‒ Reading, listening and creating text
Question 2
In this section, students were required to write an informative email to their friend, explaining the historical development of spices in Indonesia. In the email, students were also required to include information about the uses of spices in the lives of Indonesian people using content from both Texts 2A and 2B.
The following are points that students could include. Responses needed to include enough points to demonstrate students’ understanding. Students were expected to extract information and ideas, and manipulate language to respond to the task. Students needed to structure the email correctly, and include half of the bullets points listed below. With the specific spices, students were able to list the same spices but give examples of uses in cooking, medicines or cosmetics.
Text 2A
Indonesia, yang dahulu dikenal sebagai Nusantara, memiliki sejarah panjang dalam perdagangan rempah-rempah. (Indonesia, formerly known as Nusantara, has a long history in the spice trade.)
Jalur perdagangan rempah-rempah menghubungkan kepulauan Indonesia dengan Asia, Timur Tengah, dan Eropa. (The spice trade routes connected the Indonesian archipelago with Asia, the Middle East and Europe.)
Pusat perdagangan penting seperti Malaka dan Ternate terbentuk karena perdagangan rempah-rempah. (Important trade centres such as Malacca and Ternate were established due to the spice trade.)
Sejak abad ke-7, rempah-rempah seperti cengkeh, pala, dan lada sangat berharga dan dicari di seluruh dunia. (Since the 7th century, spices like cloves, nutmeg and pepper were highly valued and sought after globally.)
Rempah-rempah Indonesia sangat dicari secara global karena sifat kuliner, pengobatan, dan pengawetannya. (Indonesian spices were globally sought after for their culinary, medicinal and preservative properties.)
Di Eropa abad pertengahan dan awal modern, rempah-rempah seperti lada, jahe, cengkeh, dan pala digunakan untuk meningkatkan rasa makanan, mengawetkan daging, dan sebagai bahan dalam obat-obatan. (In medieval and early modern Europe, spices like pepper, ginger, cloves and nutmeg were used to enhance food flavour, to preserve meat and as ingredients in medicines.)
Kelangkaan dan sifat eksotis rempah-rempah menjadikannya simbol status di kalangan orang kaya di Eropa. (The rarity and exotic nature of spices made them a status symbol among the wealthy in Europe.)
Bangsa Eropa seperti Portugis dan Belanda berlomba-lomba untuk menguasai jalur perdagangan rempah-rempah di Nusantara. (European nations like Portugal and the Netherlands competed to control the spice trade routes in Nusantara.)
Perdagangan rempah-rempah tidak hanya mendorong aktivitas ekonomi tetapi juga menyebabkan pertukaran budaya yang signifikan. (The spice trade not only drove economic activities, but also led to significant cultural exchanges.)
Pencarian akses langsung ke pasar rempah-rempah menjadi faktor pendorong utama di balik Zaman Penjelajahan Eropa. (The search for direct access to spice markets was a major factor behind the European Age of Exploration.)
Jalur perdagangan rempah-rempah memfasilitasi pertukaran budaya, agama, dan tradisi antara Nusantara dan bangsa-bangsa lain. (The spice trade routes facilitated the exchange of culture, religion and traditions between Nusantara and other nations.)
Masuknya Islam ke Indonesia sebagian disebabkan oleh pedagang dari Timur Tengah. (The introduction of Islam to Indonesia was partly due to traders from the Middle East.)
Rempah-rempah juga menjadi alat komunikasi dan diplomasi antar bangsa. (Spices also served as tools of communication and diplomacy between nations.)
Kekayaan rempah-rempah menarik perhatian bangsa kolonial yang ingin menguasai sumber daya alam Nusantara. (The wealth of spices attracted colonial powers aiming to control Nusantara’s natural resources.) 
Kolonialisme meninggalkan dampak mendalam tetapi juga memperkaya identitas budaya Indonesia, menjadikan jalur perdagangan rempah-rempah bagian penting dari sejarah maritim, ekonomi, dan budaya Indonesia. (Colonialism left a deep impact but also enriched Indonesia’s cultural identity, making the spice trade routes a significant part of Indonesia’s maritime, economic and cultural history.)
Text 2B
Kegunaan dan fungsi rempah-rempah Indonesia (Uses and functions of Indonesian spices)
Dalam masakan Indonesia (In Indonesian cuisines):
Jahe: menambah rasa pedas dan hangat, digunakan dalam rendang (Ginger: adds a spicy and warm flavour, used in rendang)
Kunyit: memberikan warna kuning alami dan aroma khas, penting dalam nasi kuning (Turmeric: provides a natural yellow colour and distinctive aroma, essential in nasi kuning)
Lengkuas: menambah aroma segar dan rasa pedas ringan, cocok untuk sayur asam (Galangal: adds a fresh aroma and mild spicy taste, suitable for sayur asem)
Kemiri: menambah kekentalan dan rasa gurih, digunakan dalam opor dan gulai (Candlenut: adds thickness and a savoury taste, used in gulai)
Serai: memberikan aroma segar, sering digunakan dalam soto (Lemongrass: provides a fresh aroma, often used in soto)
Cengkeh: memberikan aroma harum dan rasa pedas, cocok untuk semur (Cloves: adds a fragrant aroma and spicy taste, suitable for semur)
Pala: memberikan aroma manis dan rasa pedas, sering dipakai untuk membuat sop (Nutmeg: adds a sweet aroma and spicy taste, often used in soup).
Dalam obat-obatan tradisional (In traditional medicines):
Kunyit: berfungsi sebagai antioksidan dan antiinflamasi, digunakan dalam jamu kunyit asam (Turmeric: functions as an antioxidant and anti-inflammatory, used in kunyit asam herbal drink)
Kencur: mengandung minyak atsiri, bermanfaat dalam jamu beras kencur untuk pencernaan (Aromatic ginger: contains essential oils, beneficial in beras kencur, which is a herbal drink for digestion)
Jahe: meningkatkan sirkulasi darah dan meredakan mual (Ginger: improves blood circulation and relieves nausea)
Temulawak: mendukung kesehatan liver (Temulawak: supports liver health)
Kapulaga: membantu pencernaan (Cardamom: helps digestion)
Jintan: digunakan untuk meredakan gangguan pencernaan (Cumin: used to relieve digestive disorders)
Daun sirsak: mengandung antioksidan dan senyawa antikanker, digunakan untuk meredakan demam (Soursop leaves: Contains antioxidants and anti-cancer compounds, used to relieve fever).
Dalam kosmetika (In cosmetics):
Kunyit: berfungsi sebagai antioksidan dan antiinflamasi, digunakan dalam masker wajah untuk mencerahkan kulit (Turmeric: functions as an antioxidant and anti-inflammatory, used in face masks to brighten the skin)
Jahe: digunakan dalam sabun mandi untuk menghaluskan kulit (Ginger: used in bath soap to smooth the skin)
Kencur: digunakan dalam lulur untuk membersihkan kulit (Aromatic ginger: used in body scrubs to cleanse the skin)
Temulawak: membantu mengurangi peradangan dan digunakan dalam krim wajah (Temulawak: helps reduce inflammation and is used in face creams)
Serai: digunakan dalam minyak pijat untuk relaksasi (Lemongrass: used in massage oils for relaxation)
Cengkeh: digunakan dalam produk perawatan mulut (Cloves: used in oral care products).


Section 3 – Writing in Indonesian
In 2025, all students responded to Question 4.
Question 3
Text type: Speech 
Kind of writing: Persuasive
Audience: Local community
In this question, students should have used the visual source as a springboard and inspiration.
Possible points that could have been used in the speech included the following:
Mengurangi biaya energi: sumber energi terbarukan seperti tenaga surya dan angin dapat menurunkan tagihan listrik (Reduced energy costs: renewable energy sources, such as solar and wind, can lower electricity bills)
Penciptaan lapangan kerja: proyek energi terbarukan menciptakan lapangan kerja lokal dalam pemasangan, pemeliharaan, dan manufaktur (Job creation: renewable energy projects create local jobs in installation, maintenance and manufacturing)
Kemandirian energi: comunitas dapat menghasilkan listrik sendiri, mengurangi ketergantungan pada sumber eksternal (Energy independence: communities can generate their own power, reducing reliance on external sources)
Manfaat lingkungan: mengurangi polusi dan emisi gas rumah kaca, menghasilkan udara dan air yang lebih bersih (Environmental benefits: reduces pollution and greenhouse gas emissions, leading to cleaner air and water)
Peningkatan kesehatan: udara yang lebih bersih mengurangi penyakit pernapasan dan kardiovaskular (Health improvements: cleaner air reduces respiratory and cardiovascular diseases)
Pembangunan berkelanjutan: mendorong pertumbuhan ekonomi jangka panjang tanpa menguras sumber daya alam (Sustainable development: promotes long-term economic growth without depleting natural resources)
Akses ke listrik: menyediakan listrik ke daerah terpencil atau yang tidak terhubung dengan jaringan listrik (Access to electricity: provides electricity to remote or off-grid areas)
Peluang pendidikan: Sekolah dapat menggunakan sistem energi terbarukan untuk pengalaman belajar praktis (Educational opportunities: schools can use renewable energy systems for practical learning experiences)
Pemberdayaan komunitas: kepemilikan lokal atas sumber daya energi meningkatkan kebanggaan dan kemandirian komunitas (Community empowerment: local ownership of energy resources fosters community pride and self-sufficiency)
Ketahanan terhadap fluktuasi harga energi: melindungi komunitas dari harga bahan bakar fosil yang tidak stabil (Resilience to energy price fluctuations: protects communities from volatile fossil fuel prices)
Peningkatan kualitas hidup: akses energi yang andal meningkatkan kondisi hidup dan mendukung layanan penting seperti sarana pendidikan, kesehatan dan hiburan (Improved quality of life: reliable energy access improves living conditions and supports essential services such as education, health and entertainment)
Dukungan untuk ekonomi lokal: pengeluaran energi tetap dalam komunitas, meningkatkan ekonomi lokal (Support for local economies: keeps energy spending within the community, boosting local economies)
Inovasi dan transfer teknologi: mendorong adopsi teknologi dan keterampilan baru (Innovation and technology transfer: encourages the adoption of new technologies and skills)
Mitigasi perubahan iklim: membantu memerangi perubahan iklim yang secara tidak proporsional mempengaruhi komunitas kurang mampu (Climate change mitigation: helps combat climate change, which disproportionately affects underprivileged communities)
Insentif pemerintah: banyak pemerintah menawarkan hibah dan subsidi untuk proyek energi terbarukan, membuatnya lebih terjangkau (Government incentives: many governments offer grants and subsidies for renewable energy projects, making them more accessible).
Question 4
Text type: Journal
Kind of writing: Personal 
Audience: Self 
Response: 
This response was appropriately written in the first person. 
Responses needed to include the conventions of a journal and personal writing from the writer’s perspective.
Students could use emotive language. 
Students needed to provide their personal experience about something that happened leading up to the end of the school year that was both cheerful and disappointing, not just one or the other. The event could have been somewhat bittersweet.
All students chose to answer Question 4. The majority of students were able to write about their personal experience, but some of them did not use emotive language.
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